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Abstrak 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kemampuan 
kognitif dan cara belajar terhadap kesulitan mahasiswa dalam mengerjakan soal 
ujian akhir semester akuntansi keuangan syariah Tahun Ajaran 2016/2017 baik 
secara persial maupun simultan. Jenis penelitian yang digunakan adalah 
kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa pendidikan akuntansi 
Universitas Muhammadiyah Surakarta Tahun Ajaran 2016/2017 yang berjumlah 
170 smahasiswa dengan sampel 115 mahasiswa yang diambil dengan teknik 
simple random sampling. Teknik pengumpulan data dengan menggunakan metode 
angket yang telah diuji dengan uji validitas dan uji reliabilitas. Teknis analisis 
data yang digunakan adalah regresi berganda, uji t, uji F, sumbangan efektif dan 
sumbangan relatif. Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah: 1) 
ada pengaruh yang signifikan antara aspek kognitif terhadap kesulitan dalam 
mengerjakan soal berdasarkan uji t yang diperoleh        >      , yaitu -7,489 > -
1,658 dan nilai signifikan < 0.05, yaitu 0,000. 2) ada pengaruh yang signifikan 
antara cara belajar terhadap kesulitan dalam mengerjakan soal berdasarkan uji t 
yang diperoleh        >      , yaitu -4,785 > -1,658 dan nilai signifikan < 0,05, 
yaitu 0,000. 3) ada pengaruh yang signifikan antara aspek kognitif dan cara 
belajar berdasarkan uji F diketahui        >      , 55,837 > 3,924 dengan nilai 
signifikan 5%. Hasil perhitungan untuk nilai    diperoleh 49,9% kesulitan dalam 
mengerjakan soal dipengaruhi oleh aspek kognitif dan cara belajar, sisanya 50,1% 
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
 
Kata Kunci: kesulitan dalam mengerjakan soal, aspek kognitif, cara belajar. 
 
Abstract 
The purpose of this study is to determine the effect of cognitive abilities and ways 
of learning to the difficulties of students in doing the final examination of the 
financial accounting semester of Sharia Year 2016/2017 Year both persial and 
simultaneous. The type of research used is quantitative. Population in this 
research is student of accountancy education of Muhammadiyah University of 
Surakarta Year of Teaching 2016/2017 which amounted to 170 smahasiswa with 
sample 115 student taken with sampling technique with simple random sampling. 
Data collection techniques using questionnaires that have been tested with validity 
and reliability test. Technical analysis of data used is multiple regression, t test, F 
test, effective contribution and relative donation. The conclusion that can be 
drawn from this research are: 1) there is significant influence between the 
cognitive aspect to the difficulty in doing the problem based on t test obtained 
t_hitung> t_tabel, that is -7,489> -1,658 and significant value <0.05, that is 0.000. 
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2) there is a significant influence between the way of learning to the difficulty in 
working out the problem based on t test obtained t_hitung> t_tabel, that is -4.785> 
-1,658 and significant value <0.05, that is 0.000. 3) there is significant influence 
between cognitive aspect and way of learning based on F test known F_hitung> 
F_table, 55,837> 3,924 with significant value 5%. The result of calculation for 
value R ^ 2 obtained 49,9% difficulties in doing the problem influenced by 
cognitive aspect and way of learning, the rest 50,1% influenced by other variable 
not examined in this research.. 
 




Bagian terpenting dalam perkembangan suatu bangsa yang lain ingin cepat 
maju adalah dengan menempuh jalur pendidikan. Pendidikan merupakan 
kewajiban setiap manusia untuk mengembangkan diri agar dapat hidup di 
tengah-tengah masyarakat, apabila diikuti dengan era modern yang menuntut 
semakin berkembangnya pendidikan menjadi suatu lembaga untuk 
menyalurkan proses pembelajaran dari para ahli ke masyarakat umum yang 
belum mengenal bangku pendidikan. Fungsi dan tujuan pendidikan nasional 
menurut UU no. 20 tahun 2003 pasal 4 tentang sistem pendidikan nasional 
bahwa: 
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak peradaban bangsa yag bermatabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 
mandiri dan menjadi warga Negara yang demokrasi serta bertanggung 
jawab. 
 
Perguruan tinggi sebagai salah satu lembaga pendidikan formal dimana 
mahasiswa mencoba memperoleh ilmu dan mengimplementasikannya dalam 
kehidupan nyata. Mahasiswa dalam mengikuti proses pembelajaran yang 
disampaikan oleh dosen tentunya juga ingin mendapatkan suatu ilmu yang 
bermanfaat dan juga hasil perkuliahan tanpa mengalami kesulitan. Mahasiswa 
Program Studi Pendidikan Akuntansi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 
Universitas Muhammadiyah Surakarta memiliki kewajiban menempuh mata 
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kuliah Akuntansi Keuangan Syariah dimana bobot mata kuliah itu terdiri dari 
dua sks dan umumnya ditempuh pada saat semester tigaberlangsung. 
Menurut Arsyad (2004:1), “belajar adalah proses yang kompleks yang 
terjadi pada diri setiap orang sepanjang hidupnya. Proses belajar itu terjadi 
karena adanya interaksi antara seseorang dengan lingkungannya. Oleh karena 
itu, belajar dapat terjadi kapan saja dan dimana saja. Salah satu pertanda bahwa 
seseorang itu telah belajar adalah adanya perubahan tingkah laku pada diri 
orang itu yang mungkin disebabkan oleh terjadinya perubahan pada tingkat 
pengetahuan, ketrampilan atau sikapnya”. 
Menurut  Ahmadi  dan  Supriyono  (2008:77)  “kesulitan  belajar  yaitu 
keadaan  dimana  peserta  didik  tidak  dapat  belajar  sebagaimana  
mestinnya”. Keadaan  masing-masing  individu  dalam  kesulita  belajar  
tidaklah  sama.  Kasus peserta  didik  yang  mengalami  kesulitan  belajar  tidak  
dapat  diatasi  sendiri  oleh peserta  didik  secara  maksimal,  oleh  karena  itu  
perlu  adanya  pihak  lain  yang mengatasi peserta didik dalam mengatasi 
kesulitan belajarnya. 
Bagi peserta didik belajar adalah cara atau aktifitas yang harus dilakukan 
pada kehidupan sehari-hari, karena dengan belajar terhadap sesuatu akan 
menghasilkan perubahan bagi peserta didik tersebut. Belajar bagi siswa 
merupakan suatu tanggung jawab yang harus dilakukan, sehingga dengan 
belajar mahasiswa akan mengalami perubahan bagi dirinya sendiri baik secara 
ilmu pengetahuan, pemahaman sifat dan tingkah lakunya. Hal ini sebagaimana 
yang dijelaskan oleh para ahli pendidikan bahwa belajar merupakan suatu 
proses yang ditandai dengan adanya perubahan. Menurut Sudjana (2005:28): 
Belajar merupakan suatu proses yang ditandai dengan adanya 
perubahan pada diri seseoarang. Perubahan sebagai hasil proses 
belajar dapat ditunjukkan dalam berbagai bentuk seperti berubah 
pengetahuannya, pemahamannya, sifat dan tingkah lakunya, daya 
penerimaannya dan aspek pada individu. Oleh sebab itu belajar 
adalah proses aktif. 
Dengan demikian cara belajar adalah kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan 
siswa pada situasi belajar tertentu. Kegiatan-kegiatan tersebut merupakan 
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usaha belajar yang dilakukan. Cara belajar yang baikakan membantu 
mahasiswa dalam memahami secara mendalam materi-materi tersebut, tetapi 
dalam kenyataannya dapat kita lihat banyak mahasiswa yang malas belajar 
karena tidak memiliki cara belajar yang baik, mahasiswa tidak banyak yang 
memanfaatkan waktunya untuk melaksanakan kegiatan belajar. Bagi 
mahasiswa yang tidak bersemangat dalam belajarmaka dapat diterapkan cara 
belajar yang dapat membuat mahasiswa aktifbelajar. Berdasarakan latar 
belakang diatas, penulis tertarik untuk mengetahui lebih lanjut tentang 
pengaruh aspek kognitif dan cara belajar khususnya materi akuntansi keuangan 
syariah, karena adanya perbedaan kemampuan kognitif dan cara belajar yang 
dimiliki mahasiswa dalam memahami akuntansi ada yang sekali, ada juga yang 
harus berulang-ulang baru bisa memahami 
Belajar menurut teori kognitif, suatu aktivitas pembelajaran yang berkaitan 
dengan penerimaan informasi, re-organisasi perseptual dan proses internal. 
Teori belajar kognitif sudah banyak digunakan pada kegiatan pembelajaran 
yaitu dalam merumuskan tujuan pembelajaran, mengembangkan strategi, dan 
tujuan pembelajaran. Kebebasan, keaktifan, kemandirian,dan keterlibatan siswa 
secara aktif dalam proses pembelajaran amat diperhitungkan, agar belajar lebih 
bermakna bagi siswa. 
Menurut pendapat  Ahmad  Susanto  (2011:  48)  bahwa kognitif   adalah   
suatu   proses   berpikir,   yaitu   kemampuan   individu untuk menghubungkan, 
menilai, dan   mempertimbangkan   suatu kejadian atau peristiwa.  Jadi   proses   
kognitif   berhubungan   dengan tingkat   kecerdasan (intelegensi) yang 
menandai seseorang dengan berbagai minat terutama sekali ditujukan kepada 
ide-ide belajar. 
Husdarta  dan  Nurlan  (2010:  169)  berpendapat  bahwa  perkembangan 
kognitif   adalah  suatu   proses  menerus,  namun  hasilnya  tidak  merupakan 
sambungan   (kelanjutan)   dari   hasil-hasil   yang   telah dicapai   sebelumnya.   
Hasil-hasil  tersebut  berbeda  secara  kualitatif  antara  yang  satu  dengan  
yang lain.   Anak   akan   melewati   tahapan-tahapan   perkembangan   kognitif   
atau periode perkembangan. Setiap periode perkembangan, anak berusaha 
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mencari keseimbangan  antara  struktur  kognitifnya  dengan pengalaman-
pengalaman baru. Ketidakseimbangan     memerluka pengakomodasian baru 
serta merupakan transformasi keperiode berikutnya.  
Berdasarkan  beberapa  pendapat  di  atas  disimpulkan  bahwa  faktor 
kognitif  mempunyai  peranan  penting  bagi  keberhasilan  anak  dalam  belajar 
karena  sebagian  besar  aktivitas  dalam  belajar  selalu  berhubungan  dengan 
masalah  mengingat  dan  berpikir.  Perkembangan  kognitif  dimaksudkan  
agar anak  mampu  melakukan  eksplorasi  terhadap  dunia  sekitar  melalui  
panca inderanya  sehingga  dengan  pengetahuan  yang  didapatkannya  
tersebut  anak dapat melangsungkan hidupnya.   
Teori belajar kognitif dianggap teori yang paling baik untuk 
mengembangkan potensi belajar anak, hal ini disebabkan teori ini menekankan 
keaktifan anak. Teori ini merubah pandangan anak yang dulu hanya 
berpandangan subyektif terhadap apa yang diamatinya akan berubah menjadi 
pandangan objektif melalui pertukaran ide-ide dengan orang lain, karena anak 
diberikan kebebasan dalam berpikir dan mengutamakan perkembangan 
kognitif melalui tahapan-tahapan tertentu. 
Cara belajar merupakan suatu cara bagaimana siswa melaksanakan 
kegiatan belajar, misalnya bagaiamana mereka mempersiapkan belajar, 
mengikuti pelajaran, aktivitas belajar mandiri yang dilakukan, pola belajar 
mereka, dan cara mengikuti ujian. Dengan aspek kognitif dan cara belajar yang 
baik dan maksimal akan memudahkan mahasiswa dalam mengerjakan soal 
ujian semester mata kuliah akuntansi pengendalian biaya. 
Menurut Humalik(2002:38) “Cara  belajar  adalah  kegiatan  yang 
dilaksanakan  sesuai situasi   belajarnya,   misalnya   kegiatan-kegiatan   dalam   
mengikuti   pelajaran, menghadapi ulangan atau ujian dan sebagainya”. 
Belajar merupakan suatu proses yang kompleks karena dipengaruhi oleh 
banyak hal. Apabila hal-hal yang mempengaruhi tidak diperhatikan,maka akan 
mengakibatkan siswa mengalami kesulitan dalam belajarnya. Semua kesulitan-
kesulitan yang dialami siswa tersebut akan menyebabkan rendahnya prestasi 
belajar bahkan akan berakibat siswa mengalami kegagalan dalam studinya. 
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2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilakukan terhadap mahasiswa Pendidikan Akuntansi 
Universita Muhammadiyah yang telah menempuh mata kuliah akuntansi 
keuangan syariah tahun ajaran 2016/2017. Penelitian ini termasuk jenis 
penelitian asosiatif karena penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
atau hubungan antar variabel atau lebih. Pendekatan penelitian ini adalah 
kuantitatif. Jadi penelitian ini termasuk penelitian asosiatif kuantitatif. 
Pengambilan sempel menurut Sugiyono (2014:116), “Sempel adalah bagian 
dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki populasi tersebut”. Penentuan 
jumlah populasi sebanyak 170 mahasiswa jadi diperoleh sempel 115 
mahasiswa dengan taraf signifikan 5%. 
Menurut  Sugiyono  (2014:118)  cara  pengambilan  sampel  dapat 
dikelompokkan  menjadi  dua  yaitu  Probability  Sampling  dan  
Nonprobability Sampling.  Penentuan  teknik  sampling  menggunakan  
random  sampling,  yaitu teknik  pengambilan  sampel  digunakan  bila  
populasi  mempunyai anggota/unsur  yang  tidak  homogen  dan  berstrata  
secara  proposional.  Teknik pengumpulan  data  dengan  menggunakan  
instrumen  yang  berupa  item-item pertanyaan dalam bentuk angket yang 
sebelumnya diuji cobakan pada subjek uji coba sebanyak 20 siswa yang tidak 
menjadi sampel dalam penelitian. Hasil coba  instrumen  dianalisis  dengan  
menggunakan  uji  validitas  dan  reliabilitas. Hasil  dari  pengumpulan  data  
kemudian  diuji  dengan  menggunakan  teknik analisis data yang digunakan 
adalah  analisis regresi linier berganda, uji t, uji F, uji  , dan sumbangan efektif 
dan relatif. 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan  uji  validitas  diketahui  semua  item  pernyataan  variabel 
aspek kognitif (X1), cara belajar (X2), dan kesulitan mengerjakan soal (Y) 
dinyatakan valid. Hal tersebut dibuktikan karena   >   signifikansi < 0,05. 
Berdasarkan uji reliabel semua item dinyatakan reliabel karena memiliki >    
dengan    0,444  variabel  aspek kognitif  0,954  dan variabel cara belajar 0,949.  
7 
 
Dari  hasil  uji  prasyarat  analisis  dari  uji  normalitas  yang  dilakukan 
untuk  mengetahui  apakah  dalam  sebuah  regresi  variabel  dependen,  
variabel independen, atau keduanya memiliki distribusi normal dan mendekati 
normal yang menggunakan teknik uji Liliforts atau dalam program SPSS 
disebut juga dengan  Kolmogrov-Smirnov  menyimpulkan  bahwa  data  dari  
aspek kognitif (X1), cara belajar (X2), dan kesulitan mengerjakan soal (Y) 
dengan taraf signifikasi  >  0,05.  Untuk  variabel  yaitu  aspek kognitif (X1)  
sebesar 0,092  >  0,05.  Variabel  cara belajar  (X2)  sebesar  0,068  >  0,05. 
Variabel kesulitan mengerjakan soal (Y) yaitu sebesar 0,054 > 0,05. 
Hasil uji prasyarat analisis dari uji linieritas yang digunakan untuk 
mengetahui apakah  model  hubungan  antara  variabel  bebas  dengan  variabel  
terikat merupakan garis lurus (hubungan linier) atau untuk mengetahui apakah 
setiap variabel bebas dan variabel terikat bersifat linier atau tidak yang 
menggunakan bantuan SPSS For Windows 22.0 antara variabel aspek kognitif 
sebesar 0,120 dan cara belajar sebesar 0,622. Karena signifikansi > 0,05 maka 
terdapat pengaruh yang linier dengan Variabel kesulitan mengerjakan soal (Y). 
Uji  prasyarat  analisis  telah  terpenuhi,  kemudian  dilakukan  analisis 
regresi  linier  berganda  yang  dilakukan  dengan  bantuan  SPSS  For  
Windows 22.0.  hasil  penelitian  menunjukkan  bahwa  aspek kognitif dan cara 
belajar mempunyai  terhadap kesulitan mengerjakan soal. Hal ini dapat dilihat 
dari persamaan regresi linier yaitu Y = 58,808 - 0,422 - 0,303  . Berdasarkan 
persamaan tersebut terlihat bahwa koefisien regresi dari masing-masing  
variabel  independen  bernilai  positif  antara  aspek kognitif  dan cara belajar  
secara  bersama-sama  berpengaruh  terhadap  kesulitan mengerjakan soal. 
Variabel Aspek Kognitif terhadap Kesulitan Mengerjakan Soal. Uji 
hipotesis pertama  yang  diajukan  adalah  “ada  pengaruh  antara  aspek 
kognitif terhadap  kesulitan dalam mengerjakan soal”  diketahui  bahwa,  
koefisien  arah  regresi  dari variabel  aspek kognitif sebesar - 0,442 bernilai  
positif.  Berdasarkan uji  keberartian  koefisien  arah  regresi  linier  ganda  
untuk  variabel  aspek kognitif (    diperoleh    >    yaitu -7,489 > 1,658 dan 
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signifikansi < 0,05, yaitu 0,000 dengan sumbangan efektif sebesar 33,15% dan 
sumbangan relatif 66,4%.  
Variabel  Cara Belajar  Terhadap  Kesulitan dalam mengerjakan soal.  
Hasil  uji hipotesis  kedua  diketahui  koefisien  regresi  cara belajar sebesar      
-0,303  bernilai  positif  sehingga  cara belajar  berpengaruh  terhadap kesulitan 
mengerjakan soal. Berdasarkan uji t  untuk variabel media pembelajaran ( ) 
diperoleh    >    yaitu -4,785  >  1,658  dan  signifikansi  <  0,05,  yaitu  0,000  
dengan  sumbangan efektif sebesar 16,75% dan sumbangan relatif 33,5%.. 
Variabel  Aspek Kognitif  dan  Cara Belajar  Terhadap Kesulitan 
Mengerjakan Soal.  Berdasarkan  uji  keberartian  regresi  linier  ganda  atau  
uji  F diketahui bahwa nilai    >    yaitu 55,837 > 3,924 dan signifikansi < 0,05,  
yaitu  0,000.  Hal  ini  menunjukkan  bahwa  kesulitan mengerjakan soal  
memiliki kecenderungan  yang  dipengaruhi  dengan  adanya  kombinasi  yang  
diikuti  oleh aspek kognitif  dan  cara belajar.  Koefisien  determinasi  sebesar 
49,9%  yaitu  artinya  bahwa  ada  pengaruh  yang  diberikan  oleh  kombinasi 
variabel  aspek kognitif  dan  cara belajar  terhadap  kesulitan mengerjakan soal  
sebesar  49,9%  sedangkan  50,1%  dipengaruhi  oleh  faktor  lain  yang tidak 
diteliti oleh penulis. 
 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada mahasiswa program 
studi Pendidikan Akuntansi FIKP UMS tahun ajaran 2016/2017 maka dapat 
diambil kesimpulan sebagai berikut: 
4.1 Ada pengaruh aspek kognitif terhadap kesulitan mengerjakan soal ujian 
akhir semester akuntansi keuangan syariah pada mahasiswa pendidikan 
akuntansi tahun ajaran 2016/2017. Hal ini berdasarkan hasil uji t diperoleh   
        untuk  variabel  aspek kognitif  sebesar -7,489 sedangkan 
       sebesar 1,658,  dengan sumbangan relatif sebesar 66,4% dan 
sumbangan efektif sebesar 33,15%. 
4.2 Ada pengaruh cara belajar terhadap kesulitan mengerjakan soal ujian akhir 
semester akuntansi keuangan syariah pada mahasiswa pendidikan 
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akuntansi tahun ajaran 2016/2017. Hal ini berdasarkan hasil uji t diperoleh   
        untuk  variabel  aspek kognitif  sebesar -4,785 sedangkan 
       sebesar 1,658,  dengan sumbangan relatif sebesar 33,5% dan 
sumbangan efektif sebesar 16,75%. 
4.3 Ada pengaruh aspek kognitif dan cara belajar terhadap kesulitan 
mengerjakan soal ujian akhir semester akuntansi keuangan syariah pada 
mahasiswa pendidikan akuntansi tahun ajaran 2016/2017. Hal ini 
berdasarkan hasil uji t diperoleh           untuk  variabel  aspek kognitif  
sebesar 55,837 sedangkan        sebesar 3,924, maka Ho ditolak sehingga 
secara bersama-sama ada pengaruh yang signifikan aspek kognitif (X1), 
cara belajar (X2), terhadap kesulitan mengerjakan soal. Dengan 
sumbangan efektif aspek kognitif 33,15%, sumbangan efektif cara belajar 
16,75%, dan R squeare sebesar 49,9%. 
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